BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa kerja sama guru
bidang studi dengan guru bimbingan konseling dalam pelayanan bimbingan di
SMP Negeri 2 Kota Gorontalo dan SMP Negeri 6 Kota Gorontalo tidak ada
perbedaan yang signifikan. Indikator bentuk kerja sama yang ditunjukkan
meliputi; a) saling memberikan informasi tentang keberadaan siswa baik terkait
dengan aktivitas belajarnya maupun perilaku atau kepribadiannya, data dukung 87
% untuk SMP Negeri 2 Kota Gorontalo dan 93 % untuk SMP Negeri 6 Kota
Gorontalo; b) selalu berpartisipasi dalam pertemuan kasus, data dukung 87 %
untuk SMP Negeri 2 Kota Gorontalo dan 93 % untuk SMP Negeri 6 Kota
Gorontalo; c) selalu bekerja sama dalam mengumpulkan data siswa untuk
mengindentifi-kasi masalah yang dihadapi siswa, data dukung 80 % untuk SMP
Negeri 2 Kota Gorontalo dan 93 % untuk SMP Negeri 6 Kota Gorontalo; d)
bersama-sama meneliti kesulitan dan kemajuan siswa, data dukung 100 % untuk
kedua sekolah tersebut; dan e) bersama-sama membantu memecahkan masalah
siswa, data dukung 100 % untuk kedua sekolah dimaksud yaitu SMP Negeri 2
Kota Gorontalo dan SMP Negeri 6 Kota Gorontalo.
5.2 Saran-saran
a. Diharapkan kepada guru bidang studi dan guru bimbingan konseling di

SMP Negeri 2 Kota Gorontalo dan SMP Negeri 6 Kota Gorontalo untuk
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dapat meningkatkan kerja samanya dalam hal pembentukan kepribadian,
prilaku, dan kecerdasan peserta didik secara komprehensif.

. Diharapkan kepada guru bidang studi dan guru bimbingan konseling untuk
selalu melakukan koordinasi dan silang kerja sama secara intensif dengan
pihak-pihak yang memiliki tanggung jawab kepada kehidupan peserta

didik.
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